
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024  

294 
 

PENERAPAN MEDIA PAPAN PINTAR UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI 
BELAJAR DAN KEMAMPUAN NUMERASI SISWA KELAS 5 SDN NATAKUPE 

 
Maria Isabela Dhiu1, Dimas Qondias2, Ermelinda Yosefa Awe3,  

Maria Patrisia Wau4 
1,2,3,4PGSD STKIP Citra Bakti 
1)isabeladhiu01@gmail.com 

2)dimdimqondias@gmail.com3)erlindayosepha082@gmail.com 
4)mariapatrisiawau@gmail.com 

 
ABSTRACT 

 
The aim of this research to determine the increase in learning motivation and 
numeracy abilities of class V students at SDN Natakupe through the application of 
smart board media. This type of research is Classroom Action Research (PTK). This 
research was carried out at Natakupe Elementary School in August 2023. The 
subjects of this research were 10 class V students at Natakupe Elementary School. 
The data collection method in this research uses the observation method and test 
method. The data in this research were analyzed using quantitative descriptive 
analysis techniques. Based on the results of the research that has been carried out, 
it can be concluded that the application of smart board media can improve the 
numeracy abilities of class V students at SDN Natakupe. The results of observations 
of student learning motivation in cycle I obtained an average score of 52.4, a 
percentage of 52.4% and was in the medium category. In cycle II it increased 
significantly, namely the average score was 71.2 with a percentage of 71.2% and 
was in the high category. In the aspect of numeracy ability there has been a 
significant increase. This can be seen from the test results in the first cycle, an 
average score of 60 was obtained, a percentage of 60% was in the sufficient 
category and classically 4 students completed it or 40%. Meanwhile, in cycle II, there 
was an increase in numeracy skills with an average score of 60, a percentage of 
60% was in the good category and classically there were 8 students or increased to 
80%. Thus, it can be concluded that the application of smart board media can 
increase motivation by 18.8% and numeracy ability by 20% in class V students at 
SDN Natakupe. 
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ABSTRAK 
 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar dan 
kemampuan numerasi siswa kelas V SDN Natakupe melalui penerapan media 
papan pintar. Jenis penelitian ini adalah penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
ini dilaksanakan di SD Natakupe pada Bulan Agustus 2023. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas V SDN Natakupe yang berjumlah 10 orang. Metode 
pengumuplan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi dan 
metode tes. Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan Teknik anilis 
deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
disimpukan bahwa penerapan media papan pintar dapat meningkatkan 
kemampuan numerasi siwa kelas V SDN Natakupe. Hasil observasi motivasi belajar 
siswa pada siklus I diperoleh skor rata-rata 52,4 persentase 52,4% dan berada pada 

mailto:isabeladhiu01@gmail.com
mailto:dimdimqondias@gmail.com
mailto:erlindayosepha082@gmail.com
mailto:mariapatrisiawau@gmail.com


Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024  

295 
 

kategori sedang. Pada siklus II meningkat secara signifikan yakni skor rata-rata 
sebesar 71,2 dengan persentase 71,2% dan berada pada kategori tinggi. Pada 
aspek kemampuan numerasi terjadi peningkatan yang signifikan. Hal ini dilihat dari 
hasil tes pada siklus I diperoleh skor rata-rata sebesar 60, persentase sebesar 60% 
berada pada kategori cukup dan secara klasikal sebanyak 4 siswa yang tuntas atau 
sebesar 40%. Sedangkan pada siklus II, terjadi peningkatan kemampuan numerasi 
dengan skor rata-rata sebesar 60, persentase 60% berada pada kategori baik dan 
secara klasikal sebanyak 8 siswa atau meningkat menjadi 80%. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan media papan pintar dapat meningkatkan 
motivasi sebesar 18,8% dan kemampuan numerasi sebesar 20% pada siswa kelas 
V SDN Natakupe. 
 
Kata Kunci: Media Papan Pintar, Motivasi Belajar, Kemampuan Numerasi 
 

A. Pendahuluan  
Numerasi di sekolah dasar 

selayaknya lebih dari sekadar 

kemampuan menghitung namun 

merupakan fondasi kritis yang 

membentuk cara berpikir logis, 

analitis, dan terstruktur pada anak-

anak. kemampuan numerasi 

merupakan pintu menuju keberhasilan 

akademik di berbagai bidang, bahkan 

memengaruhi keterampilan berpikir 

kritis yang dibutuhkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Melalui pendidikan formal, 

siswa diperkenalkan untuk menguasai 

konsep numerasi sehingga siswa 

dapat memahami konsep matematika 

dalam kehidupan sehari-hari 

(Musyrifah dkk, 2022). Numerasi 

adalah mengoperasikan sejumlah 

angka dengan aturan yang 

mengaitkan setiap bilangan dengan 

bilangan yang lain (Sari dkk, 2023). 

Numerasi merupakan suatu satu 

aturan yang mengatkan setiap 

pasangan bilangan dengan bilangan 

yang lain. Numersi yang mempunyai 

beberapa sifat pertukaran (komulatif), 

sifat identifikasi dan sifat 

pengelompokan (asosiatif) (Latifah & 

Rahmawati, 2022).  

Pembelajaran numerasi adalah 

salah satu bagian penting dalam 

pendidikan dasar yang memerlukan 

perhatian khusus. Namun, banyak 

siswa yang mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep numerasi, 

terutama pada tingkat dasar (Ermiana 

dkk, 2021). Kesulitan ini sering terjadi 

pada konsep dasar numerasi seperti 

penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian, 

disebabkan oleh kurangnya 

penggunaan media interaktif dan 

bahan ajar yang efektif (Alfina & 

Ningsih, 2024). Keterbatasan akses 

terhadap media juga menjadi faktor 

penyebab siswa kesulitan memahami 
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konsep numerasi (Maulyda dkk, 

2020). Agar proses pembelajaran 

berjalan efektif, guru perlu 

meningkatkan kesempatan belajar 

bagi siswa, baik dari segi kualitas 

maupun kuantitas, dan melibatkan 

mereka secara aktif dalam proses 

belajar (Awe & Benge, 2017). 

Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan oleh peneliti di kelas V 

SDN Natakupe, sebagian besar siswa 

masih belum memahami konsep 

penjumlahan, perkalian, dan 

pembagian. Telaah dokumen 

menunjukkan bahwa capaian 

numerasi siswa hanya berada pada 

50,25%, artinya masih perlu 

ditingkatkan. Hasil wawancara 

dengan guru kelas V mengungkapkan 

bahwa kemampuan numerasi siswa 

masih sangat minim, dengan hasil 

pretest Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM) numerasi berada 

pada 55,5%. Ini menunjukkan bahwa 

kemampuan numerasi di SDN 

Natakupe masih perlu diperbaiki, dan 

salah satu solusi yang diusulkan 

adalah penggunaan media 

pembelajaran interaktif seperti Media 

Papan Pintar.  

Media pembelajaran berperan 

sebagai perantara komunikasi antara 

guru dan siswa, yang memudahkan 

proses pengajaran dan pembelajaran 

(Saputri dkk, 2023). Media ini 

berfungsi sebagai alat bantu yang 

menghubungkan pengajaran dan 

pembelajaran serta mempermudah 

pemahaman siswa terhadap materi 

(Yosiva dkk, 2021). Dengan memilih 

media yang tepat, guru dapat 

menciptakan pembelajaran yang 

variatif dan menarik (Lestari dkk, 

2021). Media pembelajaran tidak 

hanya meningkatkan interaksi, tetapi 

juga motivasi belajar siswa (Qondias, 

2016). Oleh karena itu, penentuan 

media yang tepat harus 

mempertimbangkan tujuan 

pembelajaran, karakteristik siswa, dan 

konteks pembelajaran (Fitrianawati & 

Hasna, 2021). Papan pintar 

merupakan alat bantu yang dirancang 

khusus untuk membuat pembelajaran 

matematika menjadi lebih menarik 

dan mudah dipahami (Oktarina dkk, 

2024). Media ini menggabungkan 

teknologi dengan metode pengajaran 

visual dan kinestetik, sehingga siswa 

dapat belajar melalui interaksi 

langsung dengan materi (Kamaladini, 

2021). Tujuan penggunaan Papan 

Pintar adalah untuk menarik perhatian 

siswa dan memudahkan pemahaman 

mereka terhadap materi yang 

diajarkan (Hafshari & Arini, 2023). 

Berdasarkan uraian 

permasalahan tersebut kajian ini 
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bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan motivasi belajar dan 

kemampuan numerasi siswa kelas V 

SDN Natakupe melalui penerapan 

media papan pintar. 

B. Metode Penelitian  
 Jenis penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

memuat empat tahapan kegiatan, (1) 

perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 

observasi, dan (4) refleksi 

(Darmayanti dkk, 2024). Penggunaan 

metode penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Dimana metode kuantitatif 

ini ditujukan pada subjek objek yang 

ada di lapangan yang merujuk kepada 

data yang berisi fakta mengenai 

kurangnya motivasi belajar dalam 

meningkatkan kemampuan numerasi 

pada siswa kelas V SDN Natakupe. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 

Natakupe, tahun pelajaran 2023/2024 

semester ganjil, dengan subjek siswa 

kelas 5 yang berjumlah 10 orang.  

Pada tahap perencanaan 

dilakukan perancangan pembelajaran 

mulai dari modul ajar, menyiapkan 

media papan pintar, menyusun 

instrumen penelitian yaitu motivasi 

dan numeri serta mengatur jadwal 

pelaksanaan penelitian.  Tahap 

pelaksanaan dilakukan implementasi 

yang telah dirancangkan, yang 

dimana siswa diajarkan dengan 

menggunakan media papan pintar. 

Pada tahap observasi dilakukan 

pengamatan motivasi siswa serta 

kemampuan numerasi siswa. Pada 

tahap refleksi dilakukan analisis 

ketercapaian numerasi dan motivasi 

siswa kendala serta perbaikan di 

lakukan pada tahap ini. 

Metode pengumpulan data untuk 

numerasi dengan memberikan, 

sedangkan motivasi data dikumpulkan 

melalui onsbervasi dari instrument 

yang sudah disiapkan. Berikut 

instrument pengumpulan data pada 

kajian ini.  

 
Tabel 1. Instrumen Motivasi Belajar 

 
No  Indikator Aspek yang diamati 
1 Ketekunan 

dalam 
melaksanakan 
tugas-tugas 
pembelajaran 

Siswa mengerjakan 
Latihan soal yang 
diberikan guru di kelas, 
siswa mengumpulkan 
tugas tepat waktu, 
siswa mengerjakan 
tugas yang diberikan 
dengan tuntas 

2 Keuletan dalam 
menghadapi 
kesulitan 

Sikap siswa saat 
diberikan Latihan soal 
yang cukup sulit oleh 
guru 

 3 Perasaan 
senang 
terhadap 
pembelajaran 
matematika 

Keterkaitan siswa 
terhadap materi yang 
disampaikan guru 

4 Kemandirian 
dalam belajar 

Siswa mencari sumber 
belajar di beberapa 
buku referensi 

5 Kuatnya 
keinginan untuk 
berbuat dalam 
belajar 
matematika 

Siswa memperhatikan 
penjelasan materi 
pembelajaran, siswa 
bertanya saat proses 
penjelasan materi 
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Tabel 2. Instrumen Kemampuan Numerasi 
Siklus I dan Siklus II 

Siklus  Indikator Jumlah Soal 
essay 

Siklus 1      Bilangan 
(perkalian) 

5 

Siklus 2  Bilangan 
(Pembagian)  

 
5 

 
Data dianalsis secara deskriptif 

kuantitatif untuk menghitung rata-rata 

serta ketuntasan kemampuan 

numerasi siswa, pada kajian ini telah 

ditentukan KKM sebesar 70 % 

sedangkan ketuntasan klasikal 

sebesar 85%. Setelah data dianalisis 

kriteria penggolongan motivasi dan 

kemampuan numerasi dilakukan 

berdasarkan tabel berikut. 
Tabel 3. Kriteria Motivasi Belajar 

 
Skor Kriteria 

80-100 Sangat Tinggi 
66-79 Tinggi 
56-65 Sedang 
46-55 Rendah 
0-45 Sangat Rendah 

Sumber. Widoyoko (2020) 
 

Tabel 4. Penggolongan Kemampuan 
Numerasi 

 
Nilai 
Angka 

Nilai 
Huruf 

Kriteria 

80-100 A Sangat Baik 
66-79 B Baik 
56-65 C Cukup 
46-55 D Tidak Baik 
0-45 E Sangat Tidak 

Baik 
   Sumber (Koyan, 2012) 
 

 
 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini dilakukan di kelas 

5 SDN Natakupe dengan fokus pada 

penerapan Media Papan Pintar untuk 

meningkatkan motivasi belajar dan 

kemampuan numerasi siswa. 

Penelitian ini terdiri dari dua siklus, 

dimulai dengan kegiatan pra-siklus 

sebagai tahap awal untuk 

mengumpulkan informasi dasar 

tentang kondisi awal pembelajaran. 

Adapun hasil penelitian terkit motivasi 

belajar dan kemampuan numerasi 

siswa melalui penerapan media papan 

pintar pada siswa kelas V SDN 

Natakupe dapat dijabarkan sebagai 

berikut. 
Pra-Siklus 

Tahap pra-siklus dilakukan uji 

coba awal penggunaan media papan 

pintar dalam pembelajaran numerasi. 

Hasil uji coba menunjukkan bahwa 

siswa masih mengalami kesulitan 

dalam memahami materi numerasi 1-

10. Dari 10 belum mencapai hasil 

yang memuaskan dalam tes 

kemampuan numerasi, dengan rata-

rata skor pra-siklus adalah 56,25 

berada pada kategori sedang dan 

secara klasikal belum mencapai 

ketuntasan.  

Berdasarkan hasil tes pada pra 

siklus, maka dilakukan perbaikan 

pembelajaran untuk meningkatkan 
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motivasi dan kemampuan numerasi 

dengan menerapkan media papan 

pintar pada siklus I.      

Siklus 1 

Pada tahap perencanaan, 

fokus utama adalah meningkatkan 

kemampuan numerasi siswa kelas 5 

melalui pendekatan pembelajaran 

yang efektif. Perencanaan dimulai 

dengan menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang mencakup dua pertemuan untuk 

materi perkalian. Pertemuan pertama 

dirancang untuk mengajarkan 

perkalian bersusun pendek, 

sementara pertemuan kedua fokus 

pada perkalian bersusun panjang. 

Instrumen tes dengan lima soal pada 

setiap pertemuan juga dipersiapkan, 

sesuai dengan level 3 kesulitan untuk 

siswa kelas 5. Selain itu, media 

pembelajaran yang menarik seperti 

papan pintar digunakan untuk 

membantu siswa memahami konsep 

secara visual dan interaktif. Pada 

tahap pelaksanaan, rencana 

pembelajaran yang telah disusun 

diimplementasikan dalam dua 

pertemuan.  

Pada pertemuan pertama, guru 

menjelaskan konsep perkalian 

bersusun pendek, diikuti dengan 

contoh-contoh soal yang dipecahkan 

bersama-sama. Siswa kemudian 

diberikan kesempatan untuk 

menyelesaikan soal secara mandiri 

menggunakan media papan pintar. 

Pada pertemuan kedua, pembelajaran 

dilanjutkan dengan materi perkalian 

bersusun panjang. Seperti pada 

pertemuan pertama, siswa diberikan 

penjelasan dan latihan soal, serta 

waktu untuk diskusi kelompok guna 

meningkatkan pemahaman mereka. 

Setiap siswa kemudian diminta 

mengerjakan lima soal tes di akhir 

pertemuan untuk mengukur 

pemahaman mereka terhadap materi. 

Selama pelaksanaan, 

dilakukan observasi untuk memantau 

bagaimana siswa merespon metode 

pembelajaran, memahami materi, 

serta berpartisipasi dalam diskusi dan 

latihan soal. Adapun hasil observasi 

motivasi belajar siswa dan hasil tes 

kemampuan numerasi pada siklus 

satu dapat dilihat pada tabel berikut 

ini.  
Tabel 5: Hasil Observasi Motivasi 

Belajar Siswa (Siklus I) 
No Nama 

Siswa 
Nilai Keterangan 

1 AK 56 sedang 
2 AGS 56 sedang 
3 FP 48 rendah 
4 JT 48 rendah 
5 KW 44 sangat rendah 
6 LKD 52 sedang 
7 MAT 56 sedang 
8 RKRW 48 rendah 
9 RW 56 sedang 
10 TAM 60 sedang 
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Berdasarkan hasil observasi 

motivasi belajar siswa diperoleh skor 

rata-rata 52,4, persentase sebesar 

52,4% berada kariteria sedang. Dari 

hasil observasi, terlihat bahwa 

sebagian besar siswa kurang aktif 

dalam proses pembelajaran, 

meskipun ada salah satu siswa yang 

tampak kesulitan pada tahap awal 

memahami perkalian bersusun 

pendek. Motivasi belajar siswa juga 

diobservasi, dengan perhatian khusus 

pada bagaimana mereka 

memanfaatkan media pembelajaran 

dan berkolaborasi dalam kelompok. 

Pada tahap refleksi, guru 

mengevaluasi hasil pembelajaran dan 

observasi untuk menentukan tindak 

lanjut yang perlu dilakukan.  

Berdasarkan hasil tes numerasi di 

siklus pertama, diketahui bahwa 

sebagian besar siswa mengalami 

peningkatan kemampuan.  

 
Tabel 6. Hasil Tes Kemampuan Numerasi 

Siswa Siklus I 
 

No Nama 
Siswa 

Nilai Keterangan 
Tuntas Tidak 

Tuntas 
1 AK 60  Tidak 

Tuntas 
2 AGS 50  Tidak 

Tuntas 
3 FP 70 Tuntas  
4 JT 80 Tuntas  
5 KW 60  Tidak 

Tuntas 
6 LKD 40  Tidak 

Tuntas 

7 MAT 50  Tidak 
Tuntas 

8 RKRW 70 Tuntas  
9 RW 80 Tuntas  
10 TAM 40  Tidak 

Tuntas 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat 

dijelaskan bahwa hasil tes motivasi 

belajar dan kemampuan numerasi 

siswa kelas V SDN Natakupe 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 60, 

persentase 60%, berada pada krteria 

cukup dan secara klasikal atau jumlah 

siswa yang tuntas sebanyak 4 orang 

sebesar 40%.  

Refleksi pada siklus pertama, 

proses pembelajaran dengan fokus 

pada materi perkalian bersusun 

pendek dan panjang menunjukkan 

bahwa motivasi belajar siswa masih 

bervariasi. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa berada pada kategori motivasi 

rendah, ada beberapa siswa yang 

menunjukkan partisipasi aktif dan 

kemandirian yang tinggi, namun 

masih ada siswa yang tergolong pasif 

dan memerlukan bantuan dalam 

menyelesaikan tugas.  

Masalah yang ditemukan dalam 

pelaksanaan pembelajaran siklus I 

yaitu, ketika siswa diberi kesempatan 

untuk mencari tahu sendiri jawaban 

menurut pemikirannya sendiri 

jawaban yang diberikan siswa belum 

sesuai. Ketika diminta untuk 
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mengerjakan tugas dalam kelompok, 

hanya siswa tertentu saja yang aktif 

yang bisa memberikan pendapat, 

sedangkan siswa lainnya hanya diam 

saja. Guna mengatasi kendala 

tersebut dilakukan pembenahan 

dengan memberikan contoh secara 

spesifik kepada siswa yang kurang 

mampu dan memberikan permainan 

di tengah pembelajaran agar tidak 

membosankan.  

Siklus 2 

Pada siklus kedua, perencanaan 

fokus pada peningkatan kemampuan 

numerasi siswa dalam operasi 

pembagian. Sama seperti siklus 

pertama, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) disusun dengan 

materi pembagian bersusun. Siklus 

kedua terdiri dari dua pertemuan, di 

mana pertemuan pertama 

mengajarkan pembagian bersusun 

pendek dan pertemuan kedua 

pembagian bersusun panjang. Untuk 

menilai kemampuan siswa, instrumen 

evaluasi berupa lima soal disiapkan 

untuk setiap pertemuan, dengan 

tingkat kesulitan yang disesuaikan 

pada level 3, seperti yang telah 

ditetapkan dalam kurikulum. Media 

pembelajaran seperti papan pintar 

kembali digunakan untuk membantu 

siswa memahami operasi pembagian 

dengan cara yang lebih visual dan 

interaktif. Selain itu, metode 

pembelajaran kooperatif 

direncanakan untuk meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi belajar 

siswa.  

Tahap pelaksanaan pada siklus 

kedua mengikuti rencana yang telah 

disusun. Pada pertemuan pertama, 

guru menjelaskan materi pembagian 

bersusun pendek. Siswa diberikan 

contoh soal yang diselesaikan secara 

bersama-sama sebelum diberikan 

soal latihan untuk dikerjakan secara 

individu. Pada pertemuan kedua, 

materi pembagian bersusun panjang 

diajarkan dengan pendekatan yang 

serupa. Siswa diharapkan dapat 

menyelesaikan soal pembagian 

secara mandiri dengan bimbingan 

guru.  

Diskusi kelompok juga 

dilaksanakan untuk memastikan siswa 

yang mengalami kesulitan dapat 

belajar dari teman sebayanya. Setiap 

pertemuan diakhiri dengan tes 

kemampuan numerasi untuk 

mengevaluasi seberapa baik siswa 

memahami materi yang diajarkan. 

Observasi dilakukan selama 

pelaksanaan siklus kedua untuk 

memantau motivasi dan pemahaman 

siswa terhadap materi pembagian. 

Guru mengamati tingkat partisipasi 

siswa dalam diskusi kelompok, 
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ketekunan mereka dalam 

mengerjakan soal, serta kemampuan 

mereka memanfaatkan media 

pembelajaran yang disediakan. 

Apabila di bandingkan dengan siklus 

pertama, terlihat bahwa sebagian 

besar siswa lebih terbiasa dengan 

metode pembelajaran dan lebih 

percaya diri dalam menyelesaikan 

soal pembagian. Namun, beberapa 

siswa masih mengalami kesulitan 

dengan konsep pembagian bersusun 

panjang, yang tercermin dari interaksi 

mereka dengan guru dan teman 

sebaya selama kegiatan diskusi dan 

latihan. Hasil observasi motivasi pada 

siklus kedua disajikan sebagai berikut. 
 

Tabel 7. Hasil Motivasi Belajar (Siklus 
Kedua) 

No Nama 
Siswa 

Nilai Keterangan 

1 AK 76 Tinggi  
2 AGS 72 Tinggi  
3 FP 64 Tinggi  
4 JT 72 Tinggi  
5 KW 68 Tinggi  
6 LKD 80 Sangat tinggi 
7 MAT 68 Tinggi  
8 RKRW 68 Tinggi 
9 RW 72 Tinggi 
10 TAM 72 Tinggi 

  
Berdasarkan hasil observasi 

motivasi belajar siswa sisklus II 

diperoleh skor rata-rata 71,2, 

persentase sebesar 71,2% berada 

kriteria tinggi. Dari hasil observasi, 

terlihat bahwa sebagian besar siswa 

aktif dalam proses pembelajaran dan 

ada salah satu siswa yang sangat aktif 

dalam memahami perkalian bersusun 

panjang. Motivasi belajar siswa juga 

diobservasi, dengan perhatian khusus 

pada bagaimana mereka 

memanfaatkan media pembelajaran 

dan berkolaborasi dalam kelompok. 

Data dari observasi ini memberikan 

gambaran tentang keterlibatan siswa, 

pemahaman konsep, serta hambatan 

yang dihadapi selama proses 

pembelajan.  Pada tahap refleksi, guru 

mengevaluasi hasil pembelajaran dan 

observasi untuk menentukan tindak 

lanjut yang perlu dilakukan  

Berdasarkan hasil tes numerasi di 

siklus kedua, diketahui bahwa 

sebagian besar siswa mengalami 

peningkatan kemampuan numerasi 

secara signifikan. adapun hasil tes 

kemampuan numerasi siswa pada 

siklus II dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 
Tabel 8. Hasil Tes Kemampuan Numerasi 

Siswa Siklus II 
 

No Nama 
Siswa 

Nilai Keterangan 
Tuntas Tidak 

Tuntas 
1 AK 80 Tuntas  
2 AGS 70 Tuntas  
3 FP 80 Tuntas  
4 JT 100 Tuntas  
5 KW 70 Tuntas  
6 LKD 60  Tidak 

Tuntas 
7 MAT 70 Tuntas  
8 RKRW 80 Tuntas  
9 RW 90 Tuntas  
10 TAM 60  Tidak 

Tuntas  
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Berdasarkan tabel di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa tes motivasi 

belajar dan kemampuan numerasi 

siswa kelas V SDN Natakupe siklus II 

diperoleh nilai rata-rata 76, 

persentase sebesar 76%, berada 

pada kriteria Baik dan secara klasikal 

meningkat menjadi 80%.  

Berdasarkan hasil penelitian 

diatas, penerapan Media Papan Pintar 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan numerasi dan motivasi 

belajar siswa kelas 5 SDN Natakupe. 

Peningkatan yang signifikan dari pra-

siklus ke siklus 2 menunjukkan bahwa 

media ini tidak hanya membantu 

dalam meningkatkan kemampuan 

numerasi tetapi juga memotivasi 

siswa untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran. Media papan pintar 

yang digunakan memberikan 

pendekatan yang lebih menarik dan 

interaktif dibandingkan dengan 

metode tradisional, sehingga dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa. 

Pada siklus 1, meskipun ada 

peningkatan, beberapa siswa masih 

memerlukan perbaikan untuk 

mencapai KKM. Namun, setelah 

perbaikan dan penyesuaian dalam 

siklus 2, 10 siswa berhasil mencapai 

ketuntasan belajar. ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media papan 

pintar secara konsisten dan efektif 

dapat meningkatkan motivasi belajar. 

Berdasarkan hasil tes 

kemampuan numerasi yang dilakukan 

pada pra-siklus, siklus 1, dan siklus 2, 

terlihat adanya peningkatan yang 

signifikan dalam kemampuan 

numerasi siswa kelas 5 SDN 

Natakupe. Pada pra-siklus, skor rata-

rata kemampuan numerasi siswa 

adalah 56,25%. Setelah diterapkan 

media papan pintar pada siklus 1, skor 

rata-rata meningkat menjadi 60% 

secara klasikal atau jumlah siswa 

yang tuntas sebesar 40% dan berada 

pada kriteria cukup. Sedangkan pada 

siklus 2, diperoleh skor rata-rata 

meningkat lebih jauh menjadi 76%, 

dan ketuntasan klasikal sebesar 80% 

dan berada pada krtierai Baik. 

Peningkatan kemampuan numerasi 

dari pra-siklus ke siklus 1 sebesar 

3,75% dan dari siklus 1 ke siklus 2 

sebesar 16% menunjukkan bahawa 

melalui penerapan media papan pintar 

dapat meningkatkan kemampuan 

numerasi siwa kelas V SDN 

Natakupe.  

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis 

mengenai kemampuan numerasi siwa 

melalui penerapan media papan pintar 

menunjukkan bahwa terjadinya 
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peningkatan yang signifikan dari pra 

siklus sampai siklus II. Hasil penelitian 

ini konsisten dengan temuan 

penelitian lain yang menunjukkan 

bahwa penggunaan media berbasis 

teknologi dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa 

(Karuniawati & Mukhoiyaroh, 2019).  

Data menunjukkan bahwa 

pencapaian motivasi belajar siswa 

yang berada pada kategori tinggi 

dengan persenase sebesar 71,2%, 

sedangkan hasil tes kemampuan 

numerasi siswa secara klasikal 

mencapai 80% dari penetapan KKM 

70%, yang mengindikasikan bahwa 

sebagian besar siswa telah mencapai 

atau melampaui standar kemampuan 

yang ditetapkan. Pencapaian ini 

menggarisbawahi efektivitas media 

papan pintar sebagai alat bantu yang 

signifikan dalam meningkatkan 

kemampuan numerasi siswa. 

Penelitian ini sejalan dengan studi 

oleh Syahara (2015) yang 

mengungkapkan bahwa media papan 

pintar berhitung dapat meningkatkan 

kemampuan berhitung siswa melalui 

peningkatan aktivitas belajar yang 

menyenangkan dan interaktif.  

Media ini memungkinkan siswa 

untuk berlatih berhitung secara lebih 

efektif dengan cara yang memotivasi, 

yang pada gilirannya berkontribusi 

pada pemahaman yang lebih baik 

terhadap konsep numerasi. Hal ini 

sejelan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Igo dkk, 2024) bahwa 

siswa yang memiliki kemampuan 

numerasi yang baik mampu 

menyelesaikan masalah secara 

logistik dan kritis. Selain itu, numerasi 

juga dapat digunakan untuk 

menguasai kompetensi pada suatu 

materi yang mengimplementasikan 

prinsip matematika dalam proses 

penyelesaiannya.  

Kemampuan numerasi juga 

dapat menjadi modal siswa untuk 

menguasai dan memahami pelajaran 

lainnya. Kemampuan numerasi yang 

kuat merupakan fondasi penting 

dalam perkembangan akademik dan 

kehidupan sehari-hari. Pada jenjang 

sekolah dasar, numerasi membantu 

siswa memahami konsep matematika 

dasar seperti penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan 

pembagian yang menjadi  dasar untuk 

pemahaman matematika yang lebih 

kompleks di masa depan (Meo, 2024). 

Selain meningkatkan 

kemampuan numerasi, penggunaan 

media papan pintar juga memperbaiki 

motivasi belajar siswa. Hal ini sesuai 

dengan pandangan Ariani & Ujianti 

(2021) yang menekankan bahwa 

media pembelajaran yang efektif 
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dapat merangsang perhatian dan 

minat siswa, serta memfasilitasi 

proses belajar yang lebih efektif. 

Maflikha (2020) juga mengungkapkan 

pentingnya media pembelajaran 

dalam membangkitkan motivasi dan 

meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran. Berdasarkan 

hasil observasi di akhir siklus II, 

terlihat bahwa motivasi belajar siswa 

cenderung tinggi. Siswa terlihat 

sangat antusias dan terdorong untuk 

belajar dengan memanfaatkan media 

papan pintar, sehingga berdampak 

pada peningkatan kemampuan 

numerasi siswa. Hal ini sesuai dengan 

kajian yang diungkapkan oleh 

(Budiningsih dkk, 2024) Semakin 

tinggi motivasi belajar seseorang, 

maka semakin tinggi pula hasil 

belajarnya. Motivasi sangat penting 

dalam diri seseorang siswa. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Lingis dkk, 2021) 

bahwa motivasi dianggap sangat 

penting dalam upaya kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, saat siswa 

diberi tugas individu, siswa terlihat 

serius dalam mengerjakan tugasnya 

(Qondias, 2017). Ada juga beberapa 

siswa yang berdiskusi untuk mencari 

jawaban dari masalah yang diberikan 

oleh guru. Selain itu, motivasi belajar 

yang tinggi melalui penggunaan 

media papan pintar juga mendorong 

siswa untuk belajar secara mandiri. 

Dengan media ini, siswa dapat 

mengembangkan inisiatif dan rasa 

percaya diri untuk menyelesaikan 

latihan-latihan secara mandiri, yang 

memperkuat pemahaman mereka 

terhadap materi numerasi tanpa 

terlalu bergantung pada arahan guru. 

Dalam konteks pembelajaran yang 

menggunakan Media Papan Pintar, 

motivasi siswa untuk belajar mandiri 

semakin diperkuat karena media ini 

memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk berlatih secara langsung dan 

mendapatkan umpan balik yang 

segera. Hal ini sesuai dengan 

pandangan Ramdania dkk, (2020) 

yang menyatakan bahwa motivasi 

belajar yang tinggi dapat 

meningkatkan kemandirian dan daya 

juang siswa dalam menghadapi 

tantangan akademik.  

Penggunaan media papan 

pintar tidak hanya meningkatkan 

kemampuan numerasi siswa, tetapi 

juga membangun karakter siswa yang 

lebih mandiri dan termotivasi dalam 

belajar, yang pada akhirnya 

mendukung keberhasilan mereka 

dalam proses pendidikan secara utuh. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

membuktikan bahwa media papan 

pintar adalah media yang efektif untuk 
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meningkatkan kemampuan numerasi 

siswa kelas 5 SDN Natakupe. 

Penelitian ini memperluas bukti 

empiris mengenai penggunaan media 

berbasis teknologi dalam pendidikan 

matematika dan memberikan 

rekomendasi untuk penggunaan 

media yang serupa dalam konteks 

pembelajaran lainnya. 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa media papan pintar efektif 

meningkatkan motivasi dan 

kemampuan numerasi siswa kelas V 

SDN Natakupe. Media ini mendorong 

keterlibatan aktif siswa dan 

menjadikan pembelajaran lebih 

interaktif, yang berdampak langsung 

pada peningkatan motivasi. Media 

papan pintar juga membantu siswa 

memahami konsep numerasi dengan 

lebih jelas, memperkuat kemampuan 

dasar siswa. Efektivitas media ini 

menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran berbasis teknologi 

visual seperti papan pintar dapat 

menjadi alat penting dalam 

meningkatkan motivasi dan 

kemampuan numerasi. 
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